






3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Kuantitatif adalah data 
yang berwujud angka untuk mengukur sampel dalam populasi tertentu, yang 
pengumpulan datanya memakai instrumen penelitian, analisisnya bersifat statistik 
untuk menguji hipotesis yang sudah ditentukan (Sugiyono 2018:8). 
3.2 Tipe dan Dasar Penelitian 
Tipe penelitian ini menggunakan kausal-asosiatif. Hubungan kausal adalah 
hubungan yang bersifat sebab-akibat (Sugiyono, 2018:37). Jadi disini ada variabel 
bebas (yang mempengaruhi) dan variabel terikat (yang dipengaruhi).Variabel terikat 
(X) dalam penelitian ini adalah terpaan pesan dalam fitur sinau yuk dan variabel bebas 
(Y) adalah sikap remaja mengenai pernikahan dini. Oleh karena itu, penelitian ini 
mendeskripsikan adakah pengaruh terpaan fitur sinau yuk terhadap sikap remaja 
mengenai pernikahan dini. 
Dasar penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Menurut 
Sugiyono (2018:72) di dalam eksperimen harus ada perlakuan (treatment), sedangkan 
penelitian lainnya tidak wajib. Saat melakukan eksperimen atau percobaan, peneliti 
memanipulasi rangsangan, perlakuan atau kondisi percobaan, dan kemudian 
mengamati efek yang ditimbulkan oleh perlakuan atau manipulasi tersebut. 
Tujuannya adalah untuk mempelajari adanya kausalitas (hubungan sebab-akibat) dan 
besarnya kausalitas dengan melakukan perlakuan tertentu pada kelompok 
eksperimen.  
Desain penelitian ini menggunakan Pre Eksperimental desain, dengan 
menggunakan model desain Pre-Test - Post-Test. Alasan peneliti menggunakan desain 
ini adalah karena dengan menggunakan desain ini diharapkan hasilnya perlakuannya 
lebih akurat, dan bisa membandingkan hasil sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 
Gambaran desainnya adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2018:74) : 
 
S      
   O1 = nilai pretest (sebelum diberikan treatment) 
   O2 = nilai protest (sesudah diberikan treatment) 
Pengaruh terpaan fitur sinau yuk terhadap sikap remaja mengenai pernikahan dini = 
(O2 – O1) 




3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 
Peneliti melaksanakan penelitian setelah melakukan seminar proposal, 
penelitian lapangan dilanjutkan dari tanggal 5 Juni 2019 hingga selesai. Penelitian ini 
dilakukan di Desa Parangargo Kecamatan Wagir Kabupaten Malang tepatnya di Sanggar 
Tari Sekar Dilem dan di Karang Taruna Desa Parangargo. Responden dari penelitian ini 
merupakan remaja di Desa Parangargo Kecamatan Wagir Kabupaten Malang. 
3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi 
Populasi yaitu sekelompok objek yang akan diselidiki. Wilayah generalisasi 
mempunyai populasi luas namun variabel nya terbatas. Lalu data yang mau diteliti bisa 
di ambil dari sampel dari populasi luas tersebut, dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2018:12). 
Menurut WHO dalam buku Sarwono (2016) remaja yaitu rentang usia 10-19 
tahun. Populasi di penelitian ini yaitu remaja di Desa Parangargo Kecamatan Wagir 
yang berusia antara 10-19 tahun. Data dari sekretaris kantor Desa Parangargo di 
Kecamatan Wagir, remaja yang berada di desa ini berjumlah 371 orang, terdiri dari 
laki-laki sebanyak 172 remaja dan perempuan sebanyak 199 remaja. 
3.4.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi (Sugiyono, 2018:81). Jika angka populasi 
kurang dari 100 diambil sampel nya bisa 50% saja dari keseluruhan. Namun kalau lebih 
dari 100 maka bisa di ambil 15% dari keseluruhan (Surakhmad 1994 dalam Riduwan 
2006:65). 
Cara menentukan jumlah sampel bisa menggunakan rumus berikut (Riduwan, 
2008:65): 
             
 
 
 Yaitu : 
 S = jumlah sampel 
n  = jumlah populasi 
 Selanjutnya untuk meperoleh sampel yang sesuai, peneliti menghitungnya 














Dari hasil perhitungan di atas, yaitu ditarik jumlah sampel dari keseluruhan 371 
remaja sebanyak 15,21% x 371 = 56,4 atau setara dengan 56 responden. Dalam hal ini 
peneliti mengambil 56 remaja di Desa Parangargo untuk dijadikan responden.  
Cara memperoleh sampel ini menggunakan simple random sampling. Sugiyono 
(2018:82) menjelaskan maksud dari simple (sederhana) karena pengambilannya secara 
acak tidak mempertimbangkan strata yang ada di populasi tersebut. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik ini berguna untuk mengumpulkan data penelitian. Dalam pengumupulan data 
di penelitian ini menggunakan kuisioner dan dokumentasi. 
1. Kuisioner  
Metode kuisioner dipilih dengan menyediakan beberapa pertanyaan atau pernyataan 
kepada responden dan meminta mereka untuk menjawabnya (Sugiyono, 2016:128). 
Kuesioner yaitu pernyataan tertulis responden yang dibutuhkan peneliti untuk 
memperoleh informasi tentang hal-hal pribadinya yang tidak diketahui oleh siapapun 
(Arikunto, 2016:128). Kuisioner dalam penelitian ini adalah jenis tertutup, yaitu kuesioner 
yang lengkap diberikan jawaban dan responden tinggal memilih jawaban tersebut sesuai 
dengan petunjuk. Dalam penelitian ini item pertanyaannya meliputi variabel terpaan pesan 
dalam fitur sinau yuk (x) dan sikap remaja mengenai pernikahan dini (y). 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu data yang diperoleh dari hal-hal tertulis contohnya buku, jurnal, 
dokumen, dan lain lain (Arikunto, 2016:135). Metode ini digunakan peneliti untuk 
mendokumentasikan data-data penelitian dan data-data pendukung lain yang berasal 
dari buku, literatur, dan sebagainya sesuai kebutuhan penelitian. 
3.6 Instrumen Penelitian 
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data gunanya untuk memudahkan 
penelitian, dan diharapkan dapat lebih lengkap dan sistematis hingga dapat diolah dengan baik. 
Selain itu, bisa digunakan juga untuk mengukur fenomena di dalam variabel penelitian 
(Arikunto, 2016:136). Instrumen dalam penelitian ini berupa kuesioner. 




 Peneliti memilih skala sikap model likert yang dapat melihat respon responden pada 
objek yang diteliti (Azwar, 2017:98). Skala sikap model likert di penelitian ini ada 5 alternatif 
jawaban seperti di bawah ini : 
Tabel 3. 1 Penilaian Instrumen dengan Skala Likert 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Cukup Setuju (CS) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber : Sugiyono, 2018 : 120 
3.6.2 Pengujian Instrumen 
Pengujian instrumen merupakan tahapan pengujian terhadap tingkat kelayakan 
kuisioner sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini, sehingga akan 
menghasilkan hasil yang baik pula secara ilmiah. Pengujian tingkat kelayakan kuisioner 
akan dilakukan melalui uji validitas dan uji reliabilitas.  
1. Uji Validitas 
Validitas yaitu ukuran dari suatu instrumen yang sudah dinyatakan valid. 
Instrumen yang sudah valid tentunya mempunyai validitas tinggi. Bisa dikatakan valid 
karena membuktikan variabel secara tepat. Untuk pengujiannya, memakai teknik 





rxy =  Koefisien korelasi antara skor item dan skor total. 
X =  Skor item. 
Y =  Skor total. 
N = Sampel. 
Maka kesimpulannya dapat dikatakan valid tidaknya item kuesioner menurut 




- Jika koefisien korelasi rxy ≥ rtabelproduct moment item kuesioner dinayatakan valid. 
- Jika koefisien korelasi rxy ≤ rtabelproduct maka item kuesioner dinyatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliablititas adalah instrumen yang sudah dapat dipercaya dan dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data karena terbukti baik, juga tidak bersifat 
tendensius atau membingungkan responden untuk memilih beberapa jawaban yang 
sudah disediakan, dan dapat dipercaya. Untuk menguji reliabilitas tersebut dapat 





ri = Koefisien reliabilitas instrumen. 
k = Jumlah item pertanyaan/pernyataan. 
 = Jumlah varians skor item. 
 = Varians total. 
Pengambilan keputusan terkait reliabel tidaknya item (butir) kuisioner menurut 
(Arikunto, 2016:168-170), ditetapkan berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
- Jika nilai ri lebih besar dari 0,6 kuisioner dinyatakan reliabel.  
- Jika nilai ri lebih kecil dari 0,6 kuisioner dinyatakan tidak reliabel.  
Penghitungan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kuesioner dilakukan dengan 
bantuan SPSS for Windows versi 23.0 didukung oleh Program Microsoft Excel 2019. 
3.7 Metode Analisis Data 
 Proses menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudah untuk di baca disebut 
analisis data. Dilakukan setelah data dari responden terkumpul yang dilaksanakan dengan 
mengelompokkan data, mantabulasi data, menyajikan data dari masing-masing variabel 
yang diteliti dan dilakukan perhitungan untuk menguji hipotesis agar bisa menjawab 
rumusan masalah (Sugiyono, 2018:147).  
Teknik analisis nya bisa menggunakan perhitungana dari statistik deskriptif dan analisis 






3.7.1 Analisis Statistik deskriptif 
Statistik deskriptif berguna untuk menggambarkan data yang sudah dikumpulkan 
sebagaimana adanya, dan tidak membuat kesimpulan sendiri  (Sugiyono, 2018:147). 
Analisis ini dapat menggambarkan frekuensi dan jumlah data, skor maksimal dan minimal, 
rata-ratanya, dan standar deviasi. Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 2 
hal, yaitu distribusi frekuensi jawaban responden untuk masing-masing variabel penelitian 
dan deskripsi data penelitian. 
3.7.2 Analisis Statistik Inferensial   
Analisis statistik inferensial dipakai untuk menjabarkan data sampel yang diambil 
dari populasi agar hasilnya lebih jelas, pengambilan sampelnya dilakukan secara random 
(Sugiyono, 2018:149) hasilnya akan dibuat secara umum dimana sampel itu 
diambil.Peneliti menggunakan analisis statistik inferensial yaitu uji Paired t test yaitu 
untuk mengetahui perbandingan dua sampel yang berpasangan dan kemudian dapat 
dilihat rata-ratanya. Uji ini dilakukan dengan menggunakan perlakuan sebelum dan 
sesudah diberikan objek. Sehingga tepat untuk menguji terpaan pesan dalam fitur sinauk 
pada aplikasi konco sregep yang dikembangkan sebagai pedoman praktik. 
3.8 Uji Normalitas 
 Untuk menguji variabel pengganggu yang berdistribusi normal atau tidak digunakan uji 
normalitas dalam pengujiannya. Karena data dikatakan normal adalah salah satu syarat uji 
parametrik, namun untuk data yang tidak normal memakai uji non-parametrik. Pengujian 
ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan dengan tingkat signifikansi 
0,05. 
Dasar untuk pengambilan keputusan terhadap normal atau tidaknya data penelitian 
menurut Ghozali (2016) ditetapkan kriteria seperti di bawah ini : 
- Jika nilai sig lebih besar dari signifikansi (p≥0,05) maka data dikatakan normal. 
- Jika nilai sig lebih kecil dari signifikansi (p≤0,05) maka data dikatakan tidak normal.
  
 
3.9 Uji Paired t Test  
Untuk dapat melihat perbedaan dua data yang berpasangan dapat menggunakan Uji 
Paired t Test. Yaitu dengan membandingkan apakah ada perbedaan rata-rata dua kelompok 
berpasangan sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Berpasangan disini 





Untuk menuji hipotesis berpasangan tersebut menggunakan rumus di bawah ini  
(Suhariyadi dan Purwanto, 2009:133) : 
 
Dan standart deviasi (s) dirumuskan sebagai berikut : 
 
Di mana : 
t  = nilai distribusi  
đ = rata-rata perbedaan pengamatan antara pengamatan berpasangan 
Sd = standart deviasi perbedaan antara pengamatan berpasangan 
 n = jumlah berpasangan 
d = perbedaan antara data berpasangan 
 
 
